BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui analisa deskriptif dan
verifikatif, penyebaran kuisioner, pengujian hipotesis, dengan menggunakan metode
analisis regresi berganda yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh implementasi
motivasi wisatawan terhadap keputusan berkunjung ke Taman Kota dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penilaian motivasi wisatawan yang berkunjung ke Taman Kota terdiri dari
nature, value for money dan physical activities. Dari sub variabel tersebut, sub
variabel nature memiliki nilai paling paling tinggi. Hal ini dikarenakan Taman
Kota memiliki suasana alam yang sangat indah dan juga sangat sejuk lalu
memiliki udara yang segar sehingga membuat wisatawan ingin melakukan
kunjungan ke Taman Kota dengan tujuan untuk menyegarkan diri,
melepaskan penat dari rutinitas yang biasanya dilakukan sehari-hari seperti
bekerja dan juga sekolah. Sub variabel physical activities memiliki nilai
paling rendah. Hal ini dikarenakan motivasi wisatawan untuk berkunjung ke
Taman Kota lebih memilih untuk menikmati keindahan alam ketimbang
melakukan kegiatan fisik seperti berolahraga yang menyebabkan Physical

Activities menjadi faktor motivasi wisatawan yang memiliki skor terendah.

2. Secara umum gambaran mengenai keputusan berkunjung Taman Kota yang
terdiri dari pemilihan produk, pemilihan merk, pemilihan saluran pembelian
dan kunjungan, pemilihan waktu kunjungan dan jumlah kunjungan berada
pada kategori tinggi. Indikator dari keputusan berkunjung yang memperoleh

penilaian paling tinggi adalah pemilihan saluran pembelian dan kunjungan.
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Hal ini menunjukkan bahwa Taman Kota adalah destinasi yang memiliki letak
yang strategis untuk dikunjungi oleh wisatawan dan juga untuk dapat
mengunjungi Taman Kota karena letaknya yang berada di tengah kota
Tangerang Selatan, dan juga wisatawan yang ingin berkunjung ke Taman

Kota dengan mudah mendapatkan tiket masuk yang terjangkau.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan teknik analisis regresi berganda,
menunjukkan bahwa motivasi wisatawan dengan dimensi nature, value for
money dan physical activities memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan berkunjung wisatawan baik secara simultan maupun parsial.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi
wisatawan memiliki pengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan

Taman Kota.

5.2 Rekomendasi

Penelitian ini memperoleh hasil temuan dalam menciptakan keputusan
berkunjung wisatawan dianalisis melalui motivasi wisatawan, oleh karena itu penulis
mengajukan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang bersangkutan
dalam hal ini adalah Taman Kota. Rekomendasi yang diberikan menyesuaikan pada
pembahasan motivasi wisatawan yang dijadikan acuan oleh pihak Taman Kota.
Berikut beberapa rekomendasi yang dapat diaplikasikan berdasarkan temuan

penelitian untuk menciptakan keputusan berkunjung yang lebih tinggi, yaitu:

1. Motivasi wisatawan
Motivasi Wisatawan merupakan suatu strategi yang diteliti oleh penulis untuk
mengukur berapa besar wisatawan yang ingin berkunjung ke Taman Kota.
Motivasi wisatawan diambil oleh penulis karena diyakini secara teori srtategi
ini merupakan salah satu strategi yang berpengaruh terhadap keputusan

berkunjung dan berdasarkan temuan empirik bahwa motivasi wisatawan
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terjadi pada setiap wisatawan namun terkadang wisatawan tidak
menyadarinya. Berdasarkan hal tersebut penulis merekomendasikan agar
motivasi wisatawan digunakan oleh pengelola Taman Kota sebagai cara untuk
meningkatkan persentase kunjungan di Taman Kota. Motivasi wisatawan juga
dapat digunakan sebagai cara untuk menganalisis tujuan wisatawan untuk
berkunjung ke suatu daerah ataupun tempat yang diminati.

Sub variabel Nature pada motivasi wisatawan memiliki skor terendah
diperoleh pada motivasi untuk melihat danau yang berada di Taman Kota. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya kebersihan dan keindahan dari danau itu
sendiri. Dengan adanya hal tersebut diharapkan pada pengelola Taman Kota
untuk merawat danau agar terlihat lebih indah dan bersih agar wisatawan yang
berkunjung ke Taman Kota dapat menikmati danau yang indah dan enak
dipandang. Sub variabel Value for Money pada motivasi wisatawan yang
memiliki skor terendah pada keterjangkauan makanan dan minuman yang
tersedia di Taman Kota. Rekomendasi yang diberikan adalah agar pengelola
Taman Kota memperbanyak tempat untuk menjual berbagai minuman dan
makanan bagi pengunjung yang datang ke Taman Kota, dan juga dengan
harga yang terjangkau bagi wisatawan. Sub Variabel Physical Acitivities pada
motivasi wisatawan yang memiliki skor terendah pada keinginan wisatawan
untuk jalan-jalan. Rekomendasi yang disarankan adalah track untuk jalan-
jalan di Taman Kota diperbaiki dan juga diperbanyak agar wisatawan dapat
memilih track tersebut dan mengelilingi seluruh Taman Kota ini dengan
mengikuti track yang sudah dibuat. Lalu, di Taman Kota belum ketersediaan
fasilitas pendukung seperti ATM, Musholla, tempat sampah yang masih
sedikit yang menyebabkan sampah dibuang sembarangan yang mana hal
tersebut dapat merusak keindahan alam Taman Kota dan juga toilet yang
masih kurang memadai dan kurang terawat. Diharapkan pada penglola untuk
memperhatikan infrastruktur yang lebih baik lagi sehingga wisatawan yang

berkunjung merasa nyaman.
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2. Keputusan Berkunjung
Berdasarkan hasil penelitian dan fakta di lapangan, secara keseluruhan
tanggapan wisatawan terhadap pemilihan suatu merk mendapatkan skor
terendah. Hal ini dikarenakan kurangnya inovasi yang diberikan Taman Kota
menjadikan kemenarikan dan juga kepopuleran Taman Kota dinilai kurang
tinggi. Rekomendasi yang diberikan yaitu diharapkan pengelola Taman Kota
memberikan inovasi-inovasi di Taman Kota misalnya dengan membuat event
olahraga atau semacamnya yang membuat nama Taman Kota menjadi lebih

populer sebagai salah satu destinasi wisata di Kota Tangerang Selatan.

3. Rekomendasi penulis untuk dapat meningkatkan dan tidak hanya
mempertahankan jumlah tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung ke
Taman Kota dengan memahami perilaku wisatawan., kepekaan terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan wisatawan baik internal maupun
eksternal yang diharapkan dan dibutuhkan wisatawan dalam berwisata ke
Taman Kota. Lalu membuat berbagai inovasi yang sesuai dengan kebutuhan
dan juga harapan wisatawan akan lebih menarik wisatawan untuk
mengunjungi daya tarik wisata Taman Kota. Sehingga kepopuleran dan juga
eksistensi wisata di Taman Kota dapat tetap terjaga dan tidak kalah saing

dengan daya tarik wisata sejenisnya.

4. Sebagai bahan rekomendasi bagi para peneliti selanjutnya pada daya tarik
wisata Taman Kota. Para peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
untuk mencari temuan mengenai strategi yang dapat meningkatkan tingkat

kunjungan di Taman Kota atau mengukur revisit intention bagi wisatawan
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yang berkunjung ke Taman Kot sehingga Taman Kota sebagai salah satu daya

tarik wisata yang bertaraf internasional di Indonesia.
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